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Abstract
The era of the industrial revolution 4.0 is an opportunity to build the Indonesian
economy with various facilities provided by technological advances. If it is not utilized
properly, it will become a threat because it is not matched by the growth of new business
units. This study focuses on management training and coaching youth to strengthen
entrepreneurship. This is an attempt to reduce responsiveness by increasing business
management competence. The purpose of this study is to describe planning, organizing,
implementing, evaluating training, coaching through mentoring the implementation of
training results, implementation effectiveness, problems, and improving future solutions.
This study used a qualitative descriptive research method with the aim of intensively and
in-depth describing the symptoms and phenomena studied, while data collection was
carried out by observation, interviews, documentation studies, and literature studies. The
findingsin this study are that there is no management of entrepreneurship strengthening
training in Rejosari Village, Berbah District, Seman Regency, Special Region of
Yogyakarta. This study recommends that there is a need for training management and
coaching to strengthen youth entrepreneurship which is directly in an effort to increase
the ability to manage youth businesses in villages in Jogotirto Village, Berbah District,

Seman Regency, Special Region of Yogyakarta.
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Abstrak

Era revolusi industri 4.0 merupakan peluang dalam membangun perekonomian
Indonesia dengan berbagai kemudahan yang diberikan oleh kemajuan teknologi. Apabila
tidak dimanfaatkan dengan baik, maka akan menjadi sebuah ancaman karena tidak
diimbangi dengan pertumbuhan unit bisnis baru. Studi ini berfokus pada pelatihan
mangjemen dan pembinaan pemuda untuk penguatan kewirausahaan. Hal tersebut
merupakan upaya untuk mengurangi pengangguran dengan cara meningkatkan
kompetensi manajemen bisnis. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan
perencanaan, mengorganisir, melaksanakan, mengevaluas pelatihan, pembinaan melalui
pendampingan pelaksanaan hasil pelatihan, efektivitas pelaksanaan, permasalahan, dan
masa depan solusi perbaikan. Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif
kualitatif dengan tujuan untuk secara intensif dan mendalam menggambarkan gejala dan
fenomena yang diteliti, sekaligus pengumpulan data dilakukan dengan observas,
wawancara, studi dokumentasi, dan studi literatur. Temuan dalam penelitian ini adalah
belum adanya pengelolaan pelatihan penguatan kewirausahaan di desa rejosari,
kecamatan berbah, kabupaten sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta. Studi ini
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merekomendasikan bahwa perlu adanya mangjemen pelatihan dan pembinaan penguatan
kewirausahaan pemuda yang secara langsung dalam upaya peningkatan kemampuan
pengelolaan usaha kepemudaan di desa di Kelurahan Jogotirto, Kecamatan Berbah,
Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa Y ogyakarta.

Kata kunci: kewirausahaan, jogotirto, potensi desa, pelatihan

LATAR BELAKANG

Era revolus industri 4.0 merupakan peluang bagi perkembangan Indonesia.
Berbagai fasilitas dan kemudahan yang disediakan dalam kemajuan teknologi (Amalia &
Soepriyanto, 2019). Era industri revolusi 4.0 juga bisa menjadi ancaman ketika tidak
dapat dimanfaatkan dengan baik. Salah satu masalah mendasar yang menggambarkan
bahwa saat ini Indonesia belum mampu memanfaatkan peluang yang adarevolusi industri
4.0 adalah pada saat tenaga kerja dalam proses produksi barang sudah mulai beralih ke
digital, namun tidak diimbangi dengan pertumbuhannya unit-unit usaha baru, sehingga
seiring dengan bertambahnya sumber daya manusia justru menimbulkan pengangguran
yang semakin banyak.

Masyarakat muda masih mendominasi jumlah pengangguran, terutamafenomena
pengangguran dikalangan pemudaterpel gjar. Selain karenaterbatasnyakesempatan kerja,
juga karena ketidaksinkronan kualifikasi lulusan dengan kebutuhan pasar kerja atau
bisnis. Hal tersebut menjelaskan rendahnya tingkat kewirausahaan yang dapat dihasilkan
dari dunia pendidikan. (Dudi Darmawan et a., n.d.)menyatakan bahwa ada beberapa hal
yang diduga kuat menjadi penyebab mengapa berwirausaha keterbelakangan di
Indonesia, antara lain pengaruh pola pikir tradisional dan kurangnya motivasi dan
semangat, karena tidak banyak motivator sebagai pendorong untuk menjadi pengusaha,
keduanya dari orang tua, guru, dosen, pemerintah, ulama, tokoh masyarakat dan
sebagainya.

(Prayoga, 2021)menyatakan bahwa “salah satu syarat suatu negara menjadi maju
negara adalah jikajumlah pengusaha mencapai 5% dari jumlah penduduk. Di Indonesia,
masyarakat yang menjadi wirausaha belum mencapai 4%, padahal wirausaha oleh kaum
muda dapat mendongkrak persaingan ekonomi dan meningkatkan pembangunan di
daerah. Berdasarkan metode survei dan wawancara yang dilakukan (Papulova & Papula,
2015) kendala yang menghambat anak muda untuk memulai usahanya adalah penilaian
terhadap pengusaha dan ketidakpastian yang akan dihadapi. Berkaitan dengan
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kewirausahaan, pemuda pemudi desa di Kelurahan Jogotirto, Kecamatan Berbah,
Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa Y ogyakarta belum memiliki pelatihan penguatan
kewirausahaan.

Masalah utama dalam penelitian ini adalah belum adanya manajemen pelatihan
dan pembinaan penguatan kewirausahaan pemuda yang secara langsung dalam upaya
peningkatan kemampuan pengelolaan usaha kepemudaan di desa di Kelurahan Jogotirto,
Kecamatan Berbah, Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa Y ogyakarta. Apabila kegiatan
tersebut dapat berjalan efektif tentu dapat menghasilkan pemuda pemudi yang

berkompeten tinggi dan mandiri secara ekonomi.

. KAJIAN TEORITIS

Di masyarakat pedesaan, istilah “desa” dapat digunakan untuk menggambarkan
suatu jaringan sosial di mana orang secara aktif dan teratur terlibat dalam berbagai
pertemuan sosia rutin di mana mereka menjalankan peran sosial yang berbeda, seperti
petani, guru, pedagang, dan pekerjaan lain (Setiawan & Malihah, 2021). Kewirausahaan
pedesaan bukan hanya proses ekonomi, tetapi proses sosial yang membutuhkan
kreativitas dan inovasi dalam memahami peluang, mengatur sumber daya, dan mengelola
produksi sehingga bisnis mampu menghasilkan laba atau meningkatkan nilai dalam
jangka waktu yang lama (Vitasurya, 2016). Selain itu penyediaan pendidikan dan
pelatihan yang berkualitas di daerah pedesaan dapat menghambat penduduk desa
bermigrasi ke kota-kota. Membangun semangat kewirausahaan dalam “praktik komunitas
pedesaan” terdiri dari tigatransformasi nilai: (1) terkait waktu (2) tindakan individu, dan
(3) hubungan sosial (Sutisnaet al., 2021). Jiwawirausaha dapat dipupuk dengan program
pelatihan berbasis pasar yang mengadopsi pendekatan partisipatif, di mana industri dan
lembaga pendidikan tinggi memainkan peran agen dalam pelatihan/pendidikan penduduk
desa dalam kewirausahaan pedesaan dan dapat mengevaluasi keefektivitasnya.

Menurut (Baron, 1998), pendidikan kewirausahaan telah terbukti secara
signifikan berdampak pada ekonomi masyarakat pedesaan, mendorong pembuat
kebijakan, akademisi, dan memunculkan pengusaha untuk mendukung penanaman
pemikiran yang produktif, keterampilan interpersonal, kepemimpinan, dan motivasi yang
berkontribusi terhadap kompetensi kewirausahaan.
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Dalam pengajaran yang inovatif, desain berbagai literasi membutuhkan proses
transformative. Multi  literass memungkinkan orang untuk mengintegrasikan
pengetahuan, nilai, dan keterampilan(Sikorova et al., 2015). Pendidik multi literasi
mendukung pengembangan keterampilan dan pengetahuan dengan menciptakan
pengaturan berorientasi literasi di dalam dan di luar kelas serta membangun praktik
literasi berbasis komunitas. Penelitian merekomendasikan pembuat kebijakan literasi dan
pendidik mengembangkan kemitraan dengan komunitas praktik yang berbeda
(koordinasi, komunikasi, perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi) sehingga anggota
masyarakat sasaran dapat memperoleh pengalaman belgjar yang bermakna (Silvia
Margarida dos Santos Fernandes Costa, 2015).

Literas keuangan adalah bagian dari literas kewirausahaan(Vetrékova &
Mazlchovd, 2015). Ini didefinisikan sebagai pengetahuan, sikap, keterampilan. dan
kemampuan yang memandu pasar keuangan yang kompleks, memberdayakan individu
untuk membuat keputusan keuangan yang bertanggung jawab dan mengidentifikasi risiko
sosial (KoStufikova, 2015). Pada masyarakat pedesaan berpenghasilan rendah, literasi
keuangan dapat membantu masyarakat menciptakan kegiatan inovatif yang menghasilkan
pendapatan dan dapat menciptakan pasar baru (UbreZiova et al., 2015). Literas
kewirausahaan mendukung individu untuk belgjar tentang pasar dengan memanfaatkan
keterampilan sosial, menghubungkan konten pendidikan kewirausahaan dengan
pengalaman hidup sebagai bagian dari kehidupan pembelgjaran(Véclav & Richard,
2015). Literasi kewirausahaan praktiss memainkan peran penting dalam melatih dan
mendidik anggota masyarakat pedesaan untuk bertanggung jawab atas identitas
profesional mereka sendiri(Potkany & Kovag, 2015).

[11. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang tidak mencari sebab
akibat, melainkan mencari memahami situasi tertentu dalam bentuk penelitian studi
kasus, yaitu penelitian yang dilakukan secara intensif, dalam detail, dan mendalam
tentang suatu organisasi, lembaga atau fenomena tertentu (Zuchri Abdussamad, n.d.).
Penelitian kuditatif mengutamakan manusia sebagal instrumen penelitian karena
manusia memiliki daya adaptasi yang tinggi, yang selalu dapat beradaptasi dengan
perubahan situasi yang dihadapi dalam penelitian (Rijal Fadli, 2021). Peneliti selalu bisa
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memperbaiki dan memperluas pertanyaan untuk mendapatkan data yang lebih detail
sesuai dengan keinginan mereka. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif karena
terdapat beberapainformasi yang dapat diperoleh untuk pemecahan masalah (Uin, 2018).
Tipe dari penelitian deskriptif yang dipilih adalah studi kasus, dengan menggunakan
teknik pengumpulan data seperti observasi, wawancara, studi dokumenter, studi pustaka
(Iryana, n.d.). Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini mengacu pada pandangan
(Thalhaet al., n.d.)bahwa data kualitatif dapat dikumpulkan dengan berbagai cara sesuai
kreativitas peneliti. Meskipun sumber yang paling banyak digunakan adalah observas

dan analisis catatan.

IV. HASL DAN PEMBAHASAN

Kelurahan Jogotirto terletak pada 07° 48’ 56 LS, 110° 27’ 49” BT dengan luas
wilayah 878,94Ha. Kondisi tanah relative datar dengan kemiringan 5° dan dilalui sungai
opak. Kelurahan Jogotirto terdiri dari 10 pedukuhan jragung, blambang, morobangun,
karongan, rejosari, krasaan, bulu, jlatren, dan kranggan. Jumlah penduduk laki-laki
berjumlah 6.347 orang dan perempuan 6.361orang. Berdasarkan Laporan Pemerintahan
Kelurahan Jogotirto tahun 2021, sebanyak 2439 orang tidak bekerja, 2124 pelgjar, 2012
mengurus rumah tangga, 250 pensiunan, dan sisanya memiliki mata pencaharian lainnya.
Dengan jumlah penduduk sekitar 12.708 jiwa, sebanyak 45% merupakan usia produktif.

Kondis ekonomi desa belum mengalami peningkatan dari tahun ke tahun,
padahal kemandirian warga masyarakat untuk menciptakan lapangan kerja sangat besar.
Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) di kelurahan jogotirto belum berjalan
dengan baik. Adabeberapa usaharumahan seperti jasalaundry, jasajahit, produksi olahan
makanan dan warung kelontong.

Perkembangan sektor industri menjadi kontributor terbesar dalam pertumbuhan
ekonomi di Kelurahan Jogotirto dari tahun ke tahun. Kondisi tersebut menunjukkan
bahwa seiring perkembangnya waktu, maka sektor tersebut perlu lebih diintensifkan
dalam penanganannya.

Pelatihan kewirausahaan untuk pemuda desa Jogotirto merupakan salah satu
solusi untuk mengurangi pengangguran di desa tersebut. Pelatihan dapat dilakukan
dengan beberapa jenis, yaitu pelatihan kecakapan hidup atau pelatihan usaha dasar,
pelatihan penguatan usaha dan pelatihan pengembangan usaha.
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Berdasarkan tabulas hasil akhir pelatihan mengenai pengetahuan dan
keterampilan para peserta pelatihan, kompetensi peserta meningkat secara signifikan
setelah mengikuti pelatihan kegiatan. Hal ini didasarkan pada kemampuan wirausaha dan
semangat untuk berkarya para pemuda desa Jogotirto yang dominan sangat baik. Dalam
menilai tingkah laku sikap lulusan diklat dalam mengikuti kegiatan diklat, dapat dilihat
berdasarkan semangat mengikuti diklat, kedisiplinan, kepemimpinan, kerjasama, inisiatif
dalam diklat. Peningkatan kompetenss mangjemen usaha di program penguatan
kewirausahaan melalui pendampingan dalam pelaksanaan hasil pelatihan dilaksanakan
baik secara formal maupun nonformal. Kompetensi manajemen bisnis peserta pelatihan
yang berpartisipasi aktif dalam kewirausahaan program pembangunan meningkat,
sehingga kegiatan tersebut perlu dilanjutkan.

V. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan umum dari penelitian ini adalah mangjemen pelatihan penguatan
kewirausahaan berdampak pada peningkatan kompetensi lulusan diklat manajemen
kewirausahaan, namun pembinaan kewirausahaan melalui pendampingan pelatihan
belum dilakukan secara optimal. Secara umum, mang emen pelatihan dan pengembangan
penguatan kewirausahaan belum efektif dalam meningkatkan kompetensi pemuda dalam
pelatihan manajemen bisnis. Hal ini disebabkan belum adanya pelatihan dan pembinaan
penguatan kewirausahaan dilaksanakan secara berkelanjutan. Kurangnya pemahaman
akan pentingnya kewirausahaan pembangunan, keterbatasan anggaran dan infrastruktur

menjadi alasan lainnya.
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